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Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala
sekolah, Guru Pendidikan agama islam dan Peserta didik. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk menguiji
keabsahan data triangulasi teknik dan sumber. Hasil Penelitian: (1) Metode
penguatan pendidikan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan
agama islam yaitu dengan pembiasaan, keteladanan, dan nasehat yang dilakukan
oleh peserta didik untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
seorang muslim-muslimah: (2) Implikasi metode penguatan pendidikan karakter
tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan agama islam Hasil temuan
penelitian dilapangan Hadir tepat waktu disekolah membuat peserta didik lebih
disiplin, membuang sampah pada tempatnya kesadaran bahwa perlunya menjaga
lingkungan agar tetap indah, bersih dan kebersihan sebagian dari iman. Taat
beribadah melalui pembelajaran gemajusa membuat peserta didik lebih terbiasa
untuk beribadah sehingga menjadi kebiasaan yang selalu dikerjakan dan
bersedekah dilakukan oleh seluruh peserta didik untuk membuat peserta didik
peduli kepada sesama melalui bersedekah.

Kata Kunci: Penguatan Pendidikan Karakter, Peserta Didik

Abstract: This research uses qualitative research methods with a case study
approach. Data collection techniques use observation, interviews and
documentation. Data sources in this research include school principals, Islamic
religious education teachers and students. The data analysis techniques used in
this research are data collection, data reduction, data presentation, drawing
conclusions. Triangulation is used to test the validity of technical and source
triangulation data. Research Results: (1) Method of strengthening responsible
character education through learning Islamic religious education, namely by
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habituation, example and advice carried out by students to carry out their duties
and responsibilities as Muslim women: (2) Implications of the method of
strengthening character education responsibility through learning Islamic religious
education. Results of research findings in the field. Being on time at school makes
students more disciplined, throwing rubbish in its place, realizing the need to keep
the environment beautiful, clean and clean, part of faith. Obedient worship through
gemajusa learning makes students more accustomed to worship so that it
becomes a habit that is always done and giving alms is carried out by all students
to make students care about others through giving alms.

Keywords: Strengthening Character Education, Students

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, pendidikan karakter sehingga saat ini
masih menjadi suatu pembahasan yang sangat serius dalam dunia
pendidikan pembahasan ini memang bukan pembahasan baru, namun
dengan ekslarasi kasus moral yang terjadi pada peserta didik di negeri ini
pada akhirnya memunculkan kesadaran, bahwa pendidikan karakter masi
sangat dibutuhkan untuk terus dikaji, diajarkan sekaligus dipraktekkan,
dibiasakan bagi peserta didik. Hal ini sebagai salah satu cara untuk
menyelesaikan ragam permasalahan yang berkaitan dengan ragam
karakter peserta didik.

Penguatan pendidikan karakter saat ini sangat penting untuk
mengatasi krisis moral negara. Saat ini baik diakui maupun tidak diakui,
terjadi krisis yang nyata dan mengkwatirkan dalam masyarakat yang
melibatkan anak-anak, aset kita yang paling berharga. Meningkatnya
pergaulan seks bebas, kejahatan terhadap teman, kebiasaan menyontek,
dan bolos sekolah, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, pornografi,
pemerkosaan, perampasan, dan perusakan properti orang lain adalah
beberapa dampak utama dari kisis tersebut yang belum diatasi secara
menyeluruh. Selain itu, kegemaran menyontek, tawuran, dan kebiasaan
bullying disekolah mempengaruhi perilaku siswa kita.

Karena tindakan ini telah menjurus ketindakan kriminal,
konsekuensinya yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi di

anggap sebagai tindakan sederhana. Pendidikan karakter kini memang
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menjadi isu utama pendidikan selain menjadi bagian dari proses
pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan karakter diharapkan mampu
menjadi pondasi utama dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa
indonesia. Pembentukan karakter ini dimulai dari fitrah yang diberikan tuhan
yang kemudian membentuk jati diri perilaku. Dalam proses fitrahnya yang
alamiah ini sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Sehingga
peranan memiliki lingkungan yang cukup besar dalam membentuk jati diri
dan perilaku. Sekolah dan masyarakat sebagai bagian dari lingkungan
memiliki peranan yang sangat penting, oleh karena itu setiap sekolah dan
masyarakat sebagai bagian dari lingkungan memiliki peranan yang sangat
penting. Oleh karenanya setiap sekolah dan masyarakat harus memiliki
kedisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter yang akan dibentuk. Para
pemimpin dan tokoh masyarakat juga harus mampu memberikan suri
tauladan mengenai karakter yang akan dibentuk. Pendidikan karakter
adalah menekankan pada aspek sikap kepribadian religius, berkarakter
peduli pada lingkungan sehingga harus dilatih sejak dini dan berkelanjutan.

Kepribadian sendiri memiliki tiga komponen. Pertama kesadaran
moral, yang meliputi etis, pemahaman nilai-nilai moral, penentuan moral
yang baik, penalaran etis (moral reason), pengambilan keputusan
pertimbangan moral (decision making), persepsi diri. Kedua emosi moral,
yaitu aspek lain yang harus ditanamkan sebagai sumber kekuatan untuk
bertindak sesuai dengan prinsip etika, antara lain: hati nurani (conscience),
harga diri (trust), empati, cinta kebenaran, pengendalian diri dan
kerendahan hati. Ketiga perilaku etis yaitu kemampuan, keinginan, dan
pembiasaan. Tanggung jawab ialah sesuatu kewajiban ataupun peranan
buat melaksanakan ataupun menuntaskan kewajiban dengan penuh
kebahagiaan yang wajib dipadati seorang, dan yang mempunyai
bertanggung jawab sanksi kepada kekalahan.

Raharjo memaknai pendidikan karakter selaku sesuatu cara
pembelajaran dengan cara holistis yang mengaitkan format akhlak dengan
ranah sosial dalam kehidupan partisipan ajar selaku fundamen untuk

terbentuknya generasi yang bermutu yang sanggup hidup mandiri serta
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mempunyai prinsip sesuatu bukti yang bisa di pertanggung jawabkan. Rasa
tanggung jawab pada diri pribadi individu berkembang dan bertumbuh
bersamaan dengan berjalannya sedi-segi kemajuan fisio psikososial. Buat
menancapkan, mengembangkan, serta meningkatkan pemahaman
bertanggung jawab dalam bertabiat dan bersikap, dapat dicoba lewat
pembelajaran dan konseling dengan tata cara pengajaran, peneladanan,

serta penanaman takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pembelajaran Pendidikan Agama islam merupakan kegiatan
interaksi antara guru dan peserta didik dalam lingkungan belajar untuk
mempermudah peserta didik dalam mempelajari pelajaran PAI yang
bertujuan agar peserta didik mampu memahami, menghayati, serta
mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. PAI dapat
dimaknai dari dua sisi yaitu: pertama PAIl sebagai mata pelajaran seperti
dalam kurikulum sekolah umum (SD, SMP, dan SMA), kedua PAI berlaku
sebagai rumpun pembelajaran yang terdiri atas mata pelajaran, Agidah
Akhlaqg, Fikih Quran Hadist, dan sejarah kebudayaan islam seperti yang
diajarkan di Madrasah (MI,MTS, dan MA). Pendidikan agama islam (PAI) di
sekolah madrasah terdiri atas beberapa aspek, yaitu aspek al-Qura’an dan
Hadist, keimanan/akidah ahklaq, fikih, (hukum islam), aspek tarikh, dan
(sejarah) kebudayaan islam. Kegiatan pembelajaran pendidikan agama
islam diarahkan untuk menigkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan
dan pengalaman ajaran agama islam dari peserta didik untuk membentuk
kesholehan atau kualitas, kepribadian, juga membentuk sosial yang baik.

Oleh karena itu diharapkan dalam penguatan karakter saat ini ada
dilingkungan sekolah yang memainkan peran yang sangat besar dalam
pembentukan karakter peserta didik salah satu sekolah yang
mengfokuskan pada penguatan karakter tanggung jawab adalah SD Negeri
054952 Alur Cempedak dengan Visi- Misi yang sangat jelas memaparkan
Karakter tanggung jawab menjadi tujuan utama dalam pembelajaran
terkhusus Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan agar
menciptakan karakter pada perserta didik dalam berprilaku dan bercakap,
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dimana sekolah menyediakan tempat agar peserta didik mendekatkan diri
kepada Allah SWT, contohnya dengan beribadah sholat, duhur secara
berjamaah setiap hari dilakukan, Zhikir,dan menghafal juz 30 dan
dilingkungan sekolah juga diajarkan tentang kedisiplinan, tanggung jawab,
dan ketaantan yang berlaku serta norma-norma tertadam dalam diri peserta
didik dan diterapkan dilingkungan masyarakat, sehingga anak
menampakkan karakternya dimanapun dia berada sikap yang baik, sopan,
dan santun kepada siapapun terlebih kepada orang yang lebih tua.
sehingga dapat mengamalkan karakter tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari agar kelak menjadi manusia yang seutuhnya (insan kamil) yang

memiliki akhlak mulia (akhlatul karimah) agar menjadi generasi masa depan

yang unggul dan memiliki karakter yang baik. Dimana peneliti mengangkat
judul tentang.”Penguatan Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agam SD Negeri 054952 Alur Cempedak Islam
SD Negeri 054952 Alur Cempedak”.

Secara historis, tokoh modern yang dipandang sebagai inisiator
pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual dalam proses
pembentukan pribadi ialah ahli pendidikan asal Jerman, PW Foester
Pendidikan karakter merupakan reaksi atas stagnasi pendidikan natural
versi JJ. Rouseau dan pendidikan instrumentalisme ala john dewey. Tujuan
pendidikan adalah pembentukan karakter yang terwujud dalam
keterpaduan individu dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya.
Bagi Foerster, karakter menjadi identitas yang mengatasi pengalaman
hidup manusia yang selalu berubah.

Dalam konteks inilah kualitas seorang pribadi dikukur. Dari defenisi
yang dipaparkan oleh, Foester diatas, pendidikan karakter itu adalah yang
berkaitan pembentukan sikap pada peserta didik dan menjadi pendukung
keberlagsungan hidup seseorang di suatu tempat. Menjadi suatu ciri khas
pada pribadi seorang anak itu. Fungsi pendidikan karakter adalah
pengembangan, perbaikan, dan penyaring. Pengembangan, yakni

pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berperilaku

84


https://jurnal.asrypersadaquality.com/index.php/baktisosial

Syahfitriani: Penguatan Pendidikan Karakter ...... Jurnal Bakti Sosial

Volume 4 Number 2 2025

e-ISSN: 2962-9527
https://jurnal.asrypersadaguality.com/index.php/baktisosial

baik, terutama bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku
yang mencerminkan karakter bangsa. Perbaikan, yakni memperkuat kiprah
pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan
potensi peserta didik yang lebih bermartabat.

Penyaring, yaitu untuk menyeleksi budaya bangsa sendiri dan
budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter yang
bermartabat. Tanggung jawab ialah sesuatu wujud buntut dari rasa segan.
Bila kita meluhurkan orang lain. Berarti kita menghormati mereka. Bila kita
menghormati mereka, berarti kita merasakan suatu dimensi dari rasa
tanggung jawab kita buat meluhurkan keselamatan hidup mereka.
Tanggung jawab (responsibility) merupakan sesuatu kewajiban ataupun
peranan buat melaksanakan atau menuntaskan kewajiban dengan penuh
kebahagiaan (yang diserahkan oleh seorang, ataupun atas akad ataupun
komitmen sendiri) yang wajib di padati seorang, dan yang mempunyai

bertanggung jawab ganjaran kepada kekalahan. Pendidikan agama Islam

sebagai upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-
nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) peserta
didik. Pendidikan agama Islam juga merupakan upaya sadar untuk mentaati
ketentuan Allah sebagai pedoman dan dasar para pesera didik agar
berpengetahuan keagamaan dan handal dalam menjalankan ketentuan-
ketentuan Allah secara keseluruhan.
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, yaitu suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
dan perilaku yang dapat diamati dari orang (subjek) itu sendiri. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi
kasus. Pendekatan studi kasus dipilih karena studi kasus berfungsi untuk
mempelajari, menerangkan dan menginterpretasikan suatu kasus secara
natural tanpa adanya pengaruh dari pihak lain. Teknik pengumpulan data
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun dalam analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan model
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Milles dan Huberman yang terdiri dari tiga kegiatan secara bersamaan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Sedangkan untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan
trianggulasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Metode Penguatan Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 054952 Alur
Cempedak. Penguatan merupakan peristiwva yang mempertahankan atau
menigkatkan kemungkinan. pakar psikologi mengemukakan bahwa perilaku
seseorang dapat dibentuk kurang lebih sama melalui penerapan penguatan
positif dan negatif. Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai
Negara dalam rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan
hanya untuk kepentingan individu warga Negara, tetapi juga kebutuhan
bangsa dan Negara secara kolektif dan menyeluruh. Pendidikan karakter
dapat diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions of school life to
foster optimal character development (usaha kita secara sengaja dari
seluruh  dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu

pembentukan karakter secara optimal). Menurut Lickona dalam

upaya membetuk dan menguatkan karakter dalam diri seseorang menuju
akhlak/karakter yang lebih baik diperlukan strategi dalam menguatkan
karakter yang dibentuk, tahap-tahap dalam starategi yang dilalui dalam
pendidikan karakter yaitu: a) Moral Knowing learning to kwow yaitu
beriorentasi pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak baik
dan tercela, b)Moral loving/ Moral feeling menumbuhkan rasa cinta tulus
dan memahami rasa butuh pada nilai-nilai yang ada seperti nilai akhlak
yang mulia c) Moral doing/ Learning to do yaitu siswa mengaplikasikan nilai
yang telah diterimanya melalui tidakan yang konkri.

Pembelajaran Pendidikan agama islam adalah sebuah kegiatan
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Kegiatan ini biasanya dilakukan

dikelas. Seoarang guru pendidikan agam islam (PAI) harus mempunyai

86


https://jurnal.asrypersadaquality.com/index.php/baktisosial

Syahfitriani: Penguatan Pendidikan Karakter ...... Jurnal Bakti Sosial

Volume 4 Number 2 2025

e-ISSN: 2962-9527
https://jurnal.asrypersadaguality.com/index.php/baktisosial

kreatifitas dan inovasi dalam setiap pembelajaran di dalam kelas tidak
monoton dan terkesan membosankan. Dari hasil analisis peneliti di SD
Negeri 054952 Alur Cempedakdata yang diperoleh dilapangan mengenai
bagaimana cara guru pendidikan agama islam dalam penguatan pendidikan
karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan agama islam di
SD Negeri 054952 Alur Cempedak. dengan menjalankan kegiatan
keagamaan disekolah untuk menumbuhkan sikap dan perilaku tanggung
jawab seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban, memberikan
tugas kepada peserta didik menyusun sebuah jadwal yang diatur oleh guru
pendidikan agama islam berdasarkan jadwal kegiatan keagamaan mulai
dari hari senin sampai hari sabtu secara bergantian dilakukan oleh peserta
didik dibagi per angkatan kelas VI dilakukan dihari senin, rutin dilakukan
07.00 pagi mulai dari hari senin sampai kamis pada saat bell berbunyi dan
seluruh peserta didik yang beragama islam adapun waktu kegiatan selama
15 menit salah satu dari siswa diberikan tugas untuk membaca 3 surat
kemudian seluruh siswa yang ada didalam kelas mengikuti adapun tugas
guru yang berada didalam kelas mengawasi peserta didik agar mengikuti
pembacaan alquraan itu, ini salah satu pembelajaran untuk memperkuat
pendidikan karakter tanggung jawab peserta didik di SD Negeri 054952 Alur
Cempedak berdasarkan kegiatan diatas bahwa kegiatan gemajusa
dilakukan untuk membuat peserta didik membentuk kepribadian
menanamkan nilai-nilai religi dan memberikan pengalaman berkesan yang

membekas dalam jiwa peserta didik sebagai bekal untuk membentuk

kepribadian yang kelak tidak hanya itu kegiatan ini juga untuk memberikan
pelajaran sejak dini sehingga timbul pada diri peserta didik agar terbiasa
belajar agama sejak dini sehingga timbul pada diri peserta didik bahwa
pendidikan agama merupakan kebutuhan bagi setiap disekolah tidak hanya
memberikan pengetahuan agama semata, tetapi juga memberikan
pengetahuan agama semata, tetapi juga memberikan pengalaman kepada
peserta didik untuk bersikap religius, mandiri, disiplin, toleran, amar ma’ruf

munkar, berakhlak mulia, dan terampil melaksanakan ajaran agama.
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Dari temuan diatas di perkuat bahwa ada beberapa metode yang
dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam dalam pengauatan pendidikan
karakter tanggung jawab melalui materi pembelajaran pendidikan agam
islam Di SD Negeri 054952 Alur Cempedak. Terdapat beberapa metode
pembiasaan. Menurut Gularso dan Firoini Pembiasaan merupakan proses
pembentukan sikap dan perilaku yang relative menetap dan bersifat
otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang ulang yang
dilaksankan diluar pembelajaran. Pembiasaan merupakan bagian dari
pendidikan budi pekerti dengan ciri-ciri antara lain relatif menetap, tidak
memerlukan hasil berfikir yang cukup tinggi sebagai hasil pengalaman
belajar, dan tampil secara berulang-ulang sebagai respon terhadap
stimulus.

Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti  menemukan informasi terkait
penggunaan metode pembiasaan dalam pembelajaran dengan melakukan
sholat berjamaah, zhikir, sholawat dan membaca jus 30 merupakan
pengalaman belajar yang dilakukan secara berulan-ulang sehingga
merespon terhadap stimus peserta didik dan akan melekat pada
kehidupanya. Berdasarkan hasil temuan di SD Negeri 054952 Alur
Cempedak Proses pengutan pembelajaran (gemajusa) yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama islam setelah jam 12. 15 WIB setelah peserta didik
pulang sekolah kegiatan ini dilakukan berangkatan menuju mushollah
sesuai dengan jadwal kegitan laki-laki mengisi tempat didepan sedangkan

perempuan mengambil tempat dan mengisi ruagan masjid yang masi

kosong kemudian guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk
senantiasa menerapkan dalam kehidupanya rasa tanggung jawab, peduli
lingkugan, bersikap baik dan menjaga sikap dan akhlaknya, 3 orang maju
kedepan duduk disamping guru yang memandu pembacaan ayat suci
alqur’an baik bacaan makhorijul hurufnya sudah fasih, bersuara merdu yang
memandu bergantian selama pembacaan jus 30 pada saat proses kegitan

belajar berlangsung guru mengawasi peserta didik, mengecek tugas
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minggu lalu yang diberikan oleh guru seperti menulis surah An Nas, jika ada
yang tidak membawa buku jus amma akan diberikan panismen, bagi siswa
yang tidak ikut dalam kegitan pembelajaran karna halagan (mesntruasi) dan
izin sakit maka yang berhalagan akan dia akan ikut tapi tidak membaca
melaikan mendegarkan, membersikan kamar mandi area masjid
sedangkan yang berhalagan sakit maka dia akan ikut pada pembelajaran
besoknya di angkatan yang lain, pada saat kegiatan berlangsung dengan
hikmat, sampailah pada ujung kegitan diakhiri pembacaan ayat terakhir An
Nas, sholawat Nariyah sebanyak 3 kali doa bersama, sholat berjamaah
yang menjadi imam
KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwasannya
penguatan pendidikan karakter tangggung jawab melalui pembelajaran
pedidikan agama islam di SD Negeri 054952 Alur Cempedakmelahirkan
peserta didik yang memiliki sikap bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugas dan kewajibanya. a. Terdapat berbagai metode guru pendidikan
agama islam dalam penguatan pendidikan karakter tanggung jawab melalui
pembelajaran pendidikan agama islam Hasil temuan penelitian dilapangan
bagaimana cara guru pendidikan agama islam dalam penguatan pendidikan
karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan agama islam
yaitu dengan pembiasaan, keteladanan, dan nasehat yang dilakukan oleh
peserta didik untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
seorang muslim-muslimah. b. Implikasi metode penguatan pendidikan
karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan agama islam
Hasil temuan penelitian dilapangan Hadir tepat waktu disekolah membuat
peserta didik lebih disiplin, membuang sampah pada tempatnya kesadaran
bahwa perlunya menjaga lingkungan agar tetap indah, bersih dan

kebersihan sebagian dari iman. Taat beribadah melalui pembelajaran
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gemajusa membuat peserta didik lebih terbiasa untuk beribadah sehingga
menjadi kebiasaan yang selalu dikerjakan dan bersedekah dilakukan oleh
seluruh peserta didik untuk membuat peserta didik peduli kepada sesama

melalui bersedekah.
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